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The research is to verify the theory of determining the shrinkage limit of soil (SL) by using a 
graphical method using plasticity soil parameters, such as: liquid limit (LL), plastic limit (PL) and 
plasticity index (PI), and the shrinkage limit laboratory test.  This study aims to estimate and 
compare shrinkage limit value of two methods of some soils site. From the results of the research 
that looks at the cohesive soil (clay) shows that the laboratory test method and the determination of 
the graphical results show that the same approach, with a relatively small difference (0-4%). This 
indicates that the decrease of determining the boundary through a graphical way using the test 
value of liquid limit (LL) and plasticity index (PI) can be done on the cohesive soils. While in the 
inorganic and organic silty or clayey fine sands (cohesiveless) shows the results of the laboratory 
test and a graphical method have quite large value difference (12-14%).  
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini dilakukan untuk melakukan 
verifikasi teori penentuan batas susut suatu 
tanah dengan menggunakan cara grafis, yang 
menggunakan parameter plastisitas tanah, antara 
lain (LL, PL dan IP) terhadap uji susut secara 
langsung pada tanah yang bersangkutan. 
Harapan dari penelitian ini dapat 
memperkirakan nilai batas susut dari parameter 
batas cair (LL) dan indeks plastisitas (PI) saja 
tanpa harus melakukan uji susut tersendiri. 
 
Penentuan batas susut dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, antara lain penentuan batas susut 
secara grafis (prosedur Casagrande) dengan 
menggunakan data batas cair dan indeks 




Lingkup pekerjaan yang dilakukan pada 
penelitian ini meliputi pekerjaan lapangan dan 
laboratorium. Pengujian tanah diawali dengan 
pengambilan contoh tanah terganggu (disturb 
sample) dengan menggunakan hand bore. 
Identifikasi dilakukan secara visual dan 
selanjutnya tanah digunakan uji di laboratorium. 
Beberapa jenis tanah yang akan diuji adalah 
tanah lempung dan lanau kepasiran. Lokasi 
pengambilan sampel adalah Bukit Semarang 
Baru (BSB). 
 
Pekerjaan laboratorium terdiri dari uji berikut. 
a. Uji indeks properties tanah: kadar air dan 
specific gravity (gs) 
Indeks properties yang perlu dicari dalam 
penelitian ini, meliputi: kadar air dan berat 
jenis (specific gravity, Gs). Uji kadar air dan 
Gs sangat dibutuhkan untuk pengolahan data 
pada uji-uji selanjutnya. Uji kadar air 
dilakukan dengan menghitung perbandingan 
berat air dalam tanah terhadap berat tanah 
kering oven. Pengeringan dilakukan pada 
oven dengan suhu 110±5 (º C) sampai berat 
tetap. Sedangkan Gs merupakan 
perbandingan berat partikel tanah (Ws) 
terhadap volume partikel tanah (Vs). 
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Gambar. 1. Alat Casagrande (Uji Batas cair/ Liquid Limit) 
 
b. Test batas-batas Atterberg (Atterberg limit) 
Penentuan indeks plastisitas tanah dilakukan 
pada tanah yang lolos ayakan No. 40 dengan 
menggunakan peralatan standar Atterberg Limit 
(Casagrande Apparatus pada Gambar 1). Uji 
batas-batas Atterberg menghasilkan nilai Batas 
Cair (Liquid Limit: LL) dan Batas plastis 
(Plastic Limit: PL). Batas Cair (Gambar 2) 
adalah kadar air pada tanah pada alur selebar 
2mm yang telah menutup sepanjang 0,5 inch 
ketika diketuk sebanyak 25 kali dengan 
kecepatan ketukan 2 ketukan/detik. 
 
Batas Plastis (Gambar 3) adalah kadar air tanah 
dimana tanah mengalami retakan saat dilinting 
sampai diameter 1/8 inch. Hasil dari uji 
digunakan untuk menentukan nilai Indeks 
Plastisitas tanah (PI), yaitu PI=LL-PL. Langkah 
berikutnya adalah memasukkan nilai LL dan PI 
ke dalam grafik Casagrande (Gambar 4)yang 
digunakan dalam penentuan klasifikasi tanah 



















Gambar 2. Contoh Penentuan Nilai Batas Cair Dari Tiga Data Uji 
 
Gambar 3. Uji Batas Plastis 
 
Gambar 4. Grafik Casagrande 
 





c. Uji Susut Linier dan Susut Volume 
Penentuan batas susut di laboratorium 
(Gambar 5) dilakukan sesuai standar ASTM 
D 427. Uji ini merupakan kelanjutan dari uji 
batas-batas Atterberg. Tanah sampel yang 
digunakan untuk uji susut adalah tanah pada 
kondisi kadar air pada batas cair. Tanah 
dicetak pada cetakan susut memanjang dan 
cetakan susut volume, kemudian sample di 
oven pada suhu 110±5 (º C) selama 24 jam. 
Penyusutan yang terjadi dihitung terhadap 
panjang awal dan volume awal. 
 
d. Cara Grafis Penentuan Batas Susut Tanah  
Cara lain untuk menentukan batas susut tanah 
adalah menggunakan cara grafis yang disarankan 
oleh Casagrande dengan memakai nilai batas cair 
dan indeks plastisitas tanah yang bersangkutan. 
Cara ini biasanya digunakan untuk 
memperkirakan nilai batas susut jika batas susut 
tidak diuji langsung di laboratorium. 
 
Penentuan batas susut secara grafis 
dilakukan dengan cara berikut, yaitu: 
1) membuat grafik dengan absis adalah 
batas cair (LL) dan ordinat adalah indeks 
plastisitas (PI); 
2) menggambarkan garis U (U-Line) 
dengan persamaan PI=0,9(LL-8); 
3) mengggaris A (A-Line) dengan 
persamaan PI=0,73(LL-20); 
4) menghubungkan garis sebelah bawah 
dari U-Line dan A-Line sampai bertemu 
pada satu titik (titik C); 
5) menentukan titik data uji batas cair (LL) 
dan indeks plastisitas (PI) dari tanah 
yang diuji, disebut titik A; 
6) menghubungkan titik A dengan titik C 
memotong garis absis. Perpotongan garis 
AC dengan garis absis adalah merupakan 





      
Gambar 6. Prosedur Casagrande 
Gambar 5. Gambar Peralatan untuk Uji Batas Susut 
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HASIL   
Dari penelitian yang dilakukan pada tanah jenis 
ini diperoleh hasil berikut. Tanah pada lokasi 
Bukit Jati Sari merupakan tanah lempung 
plastisitas tinggi inorganik (inorganic clays of 
high plasticity : CH), warna kemerahan, dengan 
Specific Gravity, Gs= 2.68 (Gambar 7). 
 
Gambar 7. Lempung Merah (Site: Bukit Jati 
Sari) 
 
Dari jenis tanah lempung tersebut diperoleh data 
sifat plastisitas tanah berikut. 
 
Tabel 1. Sifat Plastisitas Tanah 
 LL (%) PL (%) IP (%) 
Sampel 1 66 40.41 25.59 




















14.54 36.95 25.75 27 1.25 
Spl 
2 
13.71 35.99 24.85 28 3.15 
 
Tanah pada lokasi Graha Taman Nirwana 
merupakan tanah lempung plastisitas tinggi 
inorganik (inorganic clays of high plasticity: 
CH), warna kecoklatan, dengan Specific 




Gambar 7. Lempung Kecoklatan (site Graha 
Taman Nirwana) 
 
Dari jenis tanah lempung tersebut diperoleh data 
sifat plastisitas tanah berikut. 
 
Tabel 2. Sifat  Plastisitas Tanah 
 LL (%) PL (%) IP (%) 
Sampel 1 58 35.73 22.27 



















13.64 36.52 25.08 25 0.08 
Spl 
2 
13.11 35 24.06 23 1.06 
 
Tanah pada lokasi Graha Taman Pelangi 
merupakan tanah lanau inorganik/organik dan 
lempung kelanauan dengan plastisitas rendah; 
tepung batuan; pasir halus kelanauan atau 
kelempungan (inorganic and organic silts and 
silty clays of low plasticity; rock flour; silty or 
clayey fine sands: ML or OL), warna putih, 
dengan Specific Gravity, Gs= 2.65 (Gambar 9). 
 
 
Gambar 9. Lempung-Lanau Kepasiran  
 
Dari jenis tanah lempung tersebut diperoleh data 
sifat plastisitas tanah berikut. 
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Tabel 3. Sifat Plastisitas Tanah 
 LL (%) PL (%) IP (%) 
Sampel 1 44 30.85 13.15 

















Spl 1 6.39 14.69 10.54 24 13.46 
Spl 2 5.64 13.29 9.47 22 12.53 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa pada tanah-
tanah kohesif (lempung merah dan lempung 
kecoklatan) menunjukkan bahwa metode uji 
laboratorium dan penentuan secara grafis 
menunjukkan hasil yang mendekati sama, 
dengan selisih yang cukup kecil (0-4%). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa penentuan batas 
susut melalui cara grafis dengan memanfaatkan 
nilai uji batas cair (LL) dan indeks plastisitas 
(PI) dapat dilakukan pada tanah-tanah kohesif.  
 
Tanah lanau kepasiran (cohesionless) 
menunjukkan hasil, bahwa antara uji 
laboratorium dan cara grafis mempunyai selisih 
hasil yang cukup besar (12-14%),  pada uji batas 
susut linier maupun volume pada tanah yang 
mengandung pasir akan mempunyai nilai susut 
yang kecil, meskipun batas-batas cair dan 
plastisnya relative tinggi. Hal ini disebabkan 
tanah kepasiran mempunyai indeks plastisitas 
yang rendah sehingga kurang menyusut saat 
kadar airnya mengecil. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa 
hal berikut. Cara penentuan batas susut secara 
grafis tanpa harus uji laboratorium dapat 
dilakukan pada tanah-tanah lempung (cohesive) 
sebagai prediksi batas susut tanah. Cara 
penentuan batas susut secara grafis tanpa harus 
uji laboratorium tidak dapat dilakukan pada 
tanah-tanah lempung/ lanau yang mengandung 
pasir/ kepasiran (cohesiveless) sebagai prediksi 
batas susut tanah. Penentuan batas susut tanah-
tanah non kohesif/ kepasiran harus dilakukan 
dengan uji batas susut di laboratorium. 
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